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Abstract 
Based on the learning outcomes of students of class XI.IPA.4 SMAN 1 Kinali in Biology sub Subject Describes the 
structure and function of certain human and animal organs, abnormalities or diseases that may occur and the 
implications found that the students' learning outcomes in the subjects Biology sub Describes the structure and 
function certain human organs, possible abnormalities or diseases and their implications are still very low. The 
average student learning outcomes are still under the KKM. The purpose of this study is to describe and obtain 
information about efforts to improve student learning outcomes in the subjects Biology sub Describes the structure 
and function of certain human and animal organs, abnormalities or diseases that may occur as well as the 
implications through the model of Various Card Quiz Learning in class XI.IPA. 4 SMAN 1 Kinali West Pasaman 
District. This research is a classroom action research. The research procedures in this research include planning, 
action, observation and reflection. This study consists of two cycles with four meetings. The subjects consisted of 33 
students of class XI.IPA.4 SMAN 1 Kinali. The data were collected using observation sheet and daily test. Data were 
analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion that have been put forward, it can be 
concluded that the learning model Card Quiz Bervariasi can improve student learning outcomes in the subjects 
Biology Sub Writing Text Speech / lecture / sermons with systematic and effective language in SMAN 1 Kinali. 
Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student learning outcomes in cycle I was 53.52 (Less) increased 
to 83.24 (good) with an increase of 29.72. 
Keywords: Learning Outcomes, Biology, Varied Card Quiz learning model 
Abstrak 
Berdasarkan hasil belajar siswa kelas XI.IPA.4 SMAN 1 Kinali dalam mata pelajaran Biologi sub Menjelaskan 
struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan atau penyakit yang mungkin terjadi serta 
implikasinya ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Biologi sub Menjelaskan struktur dan 
fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan atau penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya masih 
sangat rendah. Rata-rata hasil belajar siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Biologi sub Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan atau penyakit yang 
mungkin terjadi serta implikasinya melalui model pembelajaran Kuis Kartu Bervariasi di kelas XI.IPA.4 SMAN 1 
Kinali Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan 
empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 33 orang peserta didik  kelas XI.IPA.4 SMAN 1 Kinali. Data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan 
menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Kuis Kartu Bervariasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran Biologi sub Menulis Teks Pidato/ceramah/ khotbah dengan sistematika dan bahasa yang efektifdi SMAN 1 
Kinali. Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 53.52 (Kurang) 
meningkat menjadi 83.24 (baik) dengan peningkatan sebesar 29.72. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Biologi, model pembelajaran Kuis Kartu Bervariasi  
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Pendidikan merupakan sektor sangat 
menentukan kualitas suatu bangsa. 
Kegagalan pendidikan berimplikasi pada 
gagalnya suatu bangsa, keberhasilan 
pendidikan juga secara otomatis membawa 
keberhasilan sebuah bangsa. Pada dunia 
pendidikan, hendaknya memperhatikan 
unsur pendidikan, yang diantaranya: peserta 
didik, pendidik, software, manajemen, 
sarana dan prasarana dan stake holder. Aset 
yang diperlukan dalam pendidikan adalah 
sumber daya manusia yang bekualitas. 
Sumber daya yang berkualitas dapat berupa 
dari siswa, masyarakat, maupun dari 
pendidik. 
Pelaksanaan suatu pendidikan 
mempunyai fungsi, antara lain: inisiasi, 
inovasi, dan konservasi. Inisiasi merupakan 
fungsi pendidikan untuk memulai suatu 
perubahan. Inovasi merupakan wahana 
untuk mencapai perubahan. Konservasi 
berfungsi untuk menjaga nilai-nilai 
dasar. Oleh sebab itu, untuk memperbaiki 
kehidupan suatu bangsa, harus dimulai 
penataan dari segala aspek dalam 
pendidikan. Salah satu aspek yang dimaksud 
adalah manajemen pendidikan. Tujuan dari 
pendidikan yang diharapkan adalah 
menciptakan out come pendidikan yang 
berkualitas sesuai dengan harapan dari 
berbagai pihak. 
Berhasilnya pelaksanaan suatu 
pendidikan, khususnya di sekolah, salah 
satunya ditentukan oleh kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
apabila seorang guru mampu berperan 
sebaik mungkin sebagai pendidik, fasilitator, 
motivator dan inovator. Artinya, 
pembelajaran akan menjadi berhasil apabila 
guru mampu menjadi guru yang profesional. 
Motivasi belajar tidak akan 
terbangun apabila siswa masih merasa 
kesulitan dalam menerima pelajaran Biologi. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut perlu ada 
solusi dalam penyampaian mata pelajaran 
Biologi dengan menggunakan berbagai cara 
yang menarik yang ada kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran Biologi haruslah lebih 
berkembang, tidak hanya terfokus pada 
kebiasaan dengan strategi atau urutan 
penyajian sebagai berikut: diajarkan definisi, 
diberikan contoh-contoh dan diberikan 
latihan soal. Hal ini sangat memungkinkan 
siswa mengalami kesulitan dalam menerima 
konsep yang tidak berasosiasi dengan 
pengalaman sebelumnya. Memperhatikan 
uraian tersebut, keadaan yang sama dialami 
juga oleh siswa SMAN 1 Kinali, siswa 
masih merasa kesulitan, takut dan kurang 
berani bertanya terhadap hal-hal yang belum 
dipahami, sementara itu peneliti kurang 
melibatkan siswa dalam pembelajaran. 
Keadaan ini jika dibiarkan maka nilai 
pelajaran Biologi akan semakin menurun 
dan gagal dalam memperoleh nilai 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan. 
Untuk mengatasi masalah tersebut seorang 
guru harus mampu memberikan motivasi 
terhadap siswa melalui pengelolaan kelas 
yang menarik dan melibatkan siswa dalam 
menemukan konsep. 
Dalam pembelajaran guru tidak 
menggunakan alat bantu pembelajaran. Hal 
inilah yang diduga menyebabkan lemahnya 
siswa dalam memahami konsep-konsep 
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dasar Biologi, hal ini bisa dilihat dari hasil 
belajar yang rendah. Pengalaman peneliti 
sebagai guru Biologi di SMAN 1 Kinali 
dalam melaksanakan pembelajaran sudah 
berusaha maksimal, mulai dari persiapan 
RPP, media hingga strategi pembelajaran 
dan pengelolaan kelas. Namun disisi lain 
peneliti sebagai guru memang masih 
cenderung menggunakan metode mengajar 
yang monoton yaitu metode ceramah, 
kondisi ini ternyata membuat siswa menjadi 
bosan, jemu dan tidak tertarik untuk belajar. 
Guru kurang mampu mengelola kelas 
dengan baik, sehingga banyak diantara siswa 
yang acuh tak acuh terhadap pembelajaran 
yang sedang dilakukan oleh guru bahkan 
sebagian diantaranya lebih sering 
mengerjakan tugas lain.  
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran Biologi khususnya di 
kelas XI.IPA.4 pada semester I tahun ajaran 
2015/2016, ditemukan fenomena bahwa 
hasil pembelajaran Biologi khususnya yang 
berkaiatan dengan. Rata-rata hasil belajar 
yang diperoleh oleh siswa masih banyak 
yang berada di bawah KKM. Berdasarkan 
pengolahan hasil belajar siswa maka jumlah 
siswa yang tuntas hanya sebanyak 5 orang 
dengan persentase 15.15. Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas adalah sebanyak 28 
orang dengan persentase 84.85. Untuk lebih 
jelasnya tentang hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Biologi sub Menjelaskan 
Struktur dan Fungsi Organ Manusia dan 
Hewan tertentu dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria Jumlah Persentase 
≥ 79 Tuntas 5 15.15 
≤ 79 Tidak Tuntas 28 84.85 
Jumlah 33 100 
Sumber : Guru Biologi SMAN 1 Kinali 
Rendahnya hasil belajar siswa 
merupakan akibat dari banyak faktor 
diantaranya yaitu sarana dan parasarana 
berupa media pembelajaran yang kurang 
memadai, minat serta motivasi siswa rendah 
yang menyebabkan siswa kurang aktif 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
metode mengajar guru masih menggunakan 
metode yang kurang bervariasi dan kurang 
sesuai. Untuk mengatasi hal tersebut perlu 
diupayakan langkah-langkah yang dapat 
dilaksanakan baik oleh siswa maupun guru. 
Guru hendaknya mengemas proses belajar 
mengajar dengan metode yang tepat dan 
menarik dalam penyajiannya. Salah satu 
langkahnya adalah menggunakan metode 
variasi dan bantuan alat peraga. Salah satu 
metode yang di gunakan yaitu Kuis Kartu 
Bervariasi .  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa kelas XI.IPA.4 IPA 
4 SMAN 1 Kinali dalam mata pelajaran 
Biologi sub Menjelaskan stuktur dan fungsi 
organ manusia dan hewan tertentu dapat 
meningkat, maka penulis mencoba 
mengangkat sebuah penelitian dengan judul 
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran Biologi melalui 
model pembelajaran Kuis Kartu 
Bervariasi Pada Siswa Kelas XI.IPA.4 
SMAN 1 Kinali. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
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perbaikan social. Esensi penelitian tindakan 
terletak pada adanya tindakan dalam situasi 
yang alami untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan prasktis atau 
meningkatkan kualitas praktis.  
Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas 
empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 
observer, dan 4) refleksi. Subjek penelitian 
adalah peserta didik kelas XI.IPA.4 SMAN 
1 Kinali dengan jumlah peserta didik 33 
orang, yang terdiri atas 12 orang laki- laki 
dan 21 orang perempuan. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
peserta didik dalam hal Hasil Belajar setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara mengkalkulasikan 
hasil pengamatan terhadap Hasil Belajar  
pada setiap akhir putaran. Analisis ini 
dihitung dengan menggunakan statistik 
sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai hasil belajar siswa  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai 
yang diperoleh atas pengamatan 
terhadap hasil belajar siswa , yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah 
peserta didik yang ada di kelas tersebut. 








Dengan  :  
X   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai hasil belajar 
siswa  
Σ N = Jumlah peserta didik  
2. Kriteria keberhasilan  
Untuk melihat peningkatan hasil belajar 
siswa dari satu pertemuan ke pertemuan 
selanjutnya, dan dari siklus I ke siklus II 
digunakan persentase. Menurut Yanuar 
(2005: 45) adapun kategori penilaian  
76 % - 100%   Baik  
51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
Apabila rata-rata peserta didik  telah 
diatas 79 maka pendekatan ini dikatakan 
berhasil. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Biologi sub 
Menjelaskan stuktur dan funsi organ 
manusia dan hewan tertentu di kelas 
XI.IPA.4 SMAN 1 Kinali Kabupaten 
Pasaman Barat, melalui penerapan model 
pembelajaran Kuis Kartu Bervariasi. 
Siklus 1 
Berikut ini uraian masing-masing 
pertemuan dan materi untuk setiap 
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2 x 45 
menit 
 Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun 




2 x 45 
menit 
 Memggambar hubungan antar tulang yang membentuk 
berbagai persendian. 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Selanjutnya, dilihat 
dari lembar pengamatan terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
terlihat bahwa guru kesulitan dalam 
mengarahkan siswa dalam kelompok. Guru 
juga terlihat masih kurang memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang 
berhasil Menjelaskan struktur dan fungsi 
organ manusia dan hewan tertentu. 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa pada 
siklus I diperoleh hasil  dengan 
menggunakan model pembelajaraan Kuis 
Kartu Bervariasi sebagai berikut:  
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 7 21.21 
2 Tidak Tuntas 26 78.79 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Biologi sub Menjelaskan 
struktur dan fungsi organ manusia dan 
hewan tertentu masih rendah. Hal ini terlihat 
banyak jumlah siswa yang tidak tuntas. 
Jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus I 
adalah sebanyak 26 orang dengan persentase 
(21.21%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tuntas hanya sebanyak 7 orang atau sebesar 
(78.79%). Sementara itu, skor rata-rata hasil 
belajar siswa untuk siklus I adalah 53.52. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil belajar 
peserta didik dapat diamati pada diagram di 
bawah ini : 
 
Gambar 1. Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 














Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Hasil Belajar 





Siklus 2 Berikut ini uraian masing-masing 
pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus II. 











2 x 45 
menit 
 Menggambarkan struktur persendian 
 Mendeskripsikan struktur tulang. 
 Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun 





2 x 45 
menit 
 Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang 
terlibat 
 Mengidentifikasi berbagai penyakit atau gangguan yang 
terjadi pada sistem gerak manusia. 
 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Selanjutnya, dilihat 
dari lembar pengamatan terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
terlihat bahwa guru lebih dapat 
mengarahkan siswa dalam kelompok, guru 
juga terlihat telah memberikan motivasi 
kepada peserta didik dalam belajar. Guru 
sudah memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil menjelaskan 
keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 
proses serta kelainan atau penyakit yang 
dapat terjadi pada sistem gerak manusia 
dengan memberikan pujian seperti kata wah 
bagus sekali penjelasan ananda. Selain itu, 
guru dan peserta didik juga memberikan 
tepuk tangan dan nilai plus pada siswa yang 
berani menyimpulkan materi pelajaran pada 
pertemuan tersebut di depan kelas. 
   Selanjutnya untuk hasil belajar 
siswa pada siklus II diperoleh hasil  dengan 
menggunakan model pembelajaraan Kuis 
Kartu Bervariasi sebagai berikut:  
 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap 





1 Tuntas 29 87.88 
2 Tidak Tuntas 4 12.12 
Jumlah 33 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Biologi sudah tinggi. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 29 orang dengan persentase 
(87.88%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tidak tuntas hanya sebanyak 4 orang atau 
sebesar (12.12%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus II adalah 
83.24. Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 





Gambar 2. Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus II 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian hasil belajar siswa sudah 
berada diatas standar yang telah ditetapkan 
atau sudah berada di atas KKM. Untuk itu, 
tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan Kuis 
Kartu Bervariasi tidak perlu dilanjutkan 
pada sisklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator  tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Kuis Kartu Bervariasi di kelas 
XI.IPA.4 SMAN 1 Kinali selama siklus II, 
serta hasil analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Kuis Kartu Bervariasi maka 
secara umum permasalahan-permasalahan 
yang terjadi pada saat pembelajaran di siklus 
I sudah mulai teratasi pada siklus II. Pada 
siklus II ini dilihat dari peserta didik bahwa 
sudah bayak yang bisa menjelaskan tentang 
materi yang di pelajari. Apabila dilihat dari 
sisi guru, maka pada saat pembelajaran 
berlangsung: 
1. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan dan 
guru juga telah menyebutkan serangkai 
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik. 
2. Guru masih telah memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil  
3. Guru telah membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
4. Perkembangan hasil belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
data berikut ini.  
Tabel 6 Perkembangan Rata-rata Hasil 




belajar siswa  
Kategori 
1 I 53.52 Cukup 
2 II 83.24 Baik 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa , dimana rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 53.52 meningkat 
menjadi 83.24 pada siklus II. hal ini dapat 
dilihat bahwa terdapat peningkatan sebesar 
29.72 dalam hal hasil belajar siswa . Untuk 
lebih jelasnya tentang hasil belajar siswa 











Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Hasil Belajar 






Gambar 3 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Kuis Kartu Bervariasi meningkatkan. 
Berikut ini tabel perkembangan tingkat 
ketuntasan siswa. 
Tabel 7 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa  antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 7 29 
2 Tidak Tuntas 26 4 
 
Perkembangan tingkat ketuntasan siswa juga 
dapat dilihat dalam bagan berikut ini. 
 
Gambar 4 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan siswa (Perbandingan Siklus I 
dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap siklus 
mengalami peningkatan dan telah mencapai 
target ditentukan yaitu 79, maka penelitian 
ini dihentikan dan tidak di lanjutkan siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 7 orang 
siswa yang tuntas. Namun setelah 
penggunaan model pembelajaran Kuis Kartu 
Bervariasil, hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 83.24 dengan peningkatan sebesar 
34.21. Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 53.52. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui penerapan model 
pembelajaran Kuis Kartu Bervariasi pada 
siklus I masih belum berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata hasil belajar  yang dicapai oleh peserta 
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karena dalam pembelajaran pada siklus II 
ini, model pembelajaran Kuis Kartu 
Bervariasi lebih dikembangkan dengan baik. 
Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi 
dan Menjelaskan struktur dan fungsi organ 
manusia dan hewan tertentu, kelainan atau 
penyakit yang mungkin terjadi serta 
implikasinya pada saling temas  juga lebih 
tinggi karena sedikitnya jumlah anggota 
dalam setiap kelompok. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Kuis Kartu Bervariasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Biologi sub Menjelaskan 
struktur dan fungsi organ manusia dan 
hewan tertentu, kelainan atau penyakit yang 
mungkin terjadi serta implikasinya di SMA 
N 1 Kinali. 
Hasil belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 53.52 
(Kurang) meningkat menjadi  83.24 (baik) 
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 
29.72. 
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